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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan mempunyai topik serta pembahasan yang hampir sama dengan 

topik yang akan diteliti. Penelitian terdahulu diperlukan agar peneliti mengerti 

perbedaan fokus penelitian yang diteliti. Oleh karena itu, sebagai bahan 

pertimbangan, maka dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu.        

 Penelitian pertama adalah milik Yosefin Susan Rumahlewang, 

mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara, pada tahun 2012, dengan judul 

“Analisis Pemberitaan Pemilukada Banten 2011 Dalam Program Hallo Banten di 

Cahaya TV Banten”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan isi 

pemberitaan Cahaya tv Banten mengenai Pemilukada Banten 2011 berdasarkan 

fungsi media massa dalam pemberitaan pemilu. 

 Penelitian ini menggunakan teori tanggung jawab sosial media, fungsi 

media massa, dan konsep-konsep jurnalistik televisi. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif dan dengan metode 

deskriptif. Hasil dalam penelitian ini ialah CTV Banten paling banyak 

10 

1 

10 

Strategi Programming..., Christianto Rasli, FIKOM UMN, 2014



11 

menayangkan berita-berita kategori sepele (trivial) mengenai Pemilukada Banten 

2011. 

 Sedangkan penelitian  kedua, milik Yoga Wardhana, mahasiswa 

Universitas Esa Unggul, pada tahun 2012, dengan judul “Strategi Penyajian 

Program Acara News Maker Hot Issue Metro TV”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana dan apa saja strategi yang dilakukan untuk menyajikan 

sebuah program berita politik yang dibawakan dalam bentuk yang lebih ringan. 

 Penelitian ini menggunakan konsep-konsep jurnalistik televisi, berita 

televisi, dan strategi penyajian berita pada televisi. Pendekatan yang digunakan 

ialah pendekatan kualitatif, dengan metodologi studi kasus. Desain penelitian 

studi kasus yang digunakan yaitu dengan menggunakan tipe II yaitu kasus tunggal 

dengan unit analisis multi unit analisis. 

 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program News Maker Hot 

Issue Metro TV telah melakukan berbagai pertimbangan dalam penyajiannya 

untuk menentukan kekuatan gambar, urutan prioritas berita, target audiens dan 

jam tayang. 

Tabel 2.1 PENELITIAN TERDAHULU 

No 
Item 

Pembanding 

Penelitian 

Yosefin Yoga Chris 

1 Judul 

Analisis 

Pemberitaan 

Pemilukada Banten 

2011 Dalam 

Program Hallo 

Strategi Penyajian 

Program Acara News 

Maker Hot Issue Metro 

TV 

Strategi 

Progamming 

Tayangan Indonesia 

Memilih Metro TV 

dalam Menjalankan 
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Banten di Cahaya 

TV Banten 

Fungsi Komunikasi 

Politik dan sebagai 

Saluran Televisi 

Pemilu 2014 

2 Tahun 2012 2012 2014 

3 
Rumusan 

Masalah 

Apa saja isi 

pemberitaan 

televisi lokal 

Cahaya TV Banten 

mengenai 

Pemilukada Banten 

2011 berdasarkan 

fungsi media 

media massa 

sebagai watchdog 

dalam pemberitaan 

pemilu? 

Bagaimana strategi 

penyajian program 

News Maker Hot Issue 

di Metro TV? 

Bagaimana strategi 

programming 

tayangan Indonesia 

Memilih Metro TV 

dalam menjalankan 

fungsi komunikasi 

politik sebagai 

saluran televisi 

pemilu 2014. 

4 Tujuan 

Untuk 

menggambarkan 

isi pemberitaan 

Cahaya TV Banten 

mengenai 

Pemilukada Banten 

2011 berdasarkan 

fungsi media 

media massa 

dalam pemberitaan 

pemilu. 

Untuk mengetahui 

bagaimana strategi 

penyajian sebuah 

program berita untuk 

mencapai keberhasilan 

produksi sebuah 

program acara televisi 

Untuk mengetahui 

bagaimana strategi 

programming 

tayangan Indonesia 

Memilih Metro TV 

dalam menjalankan 

fungsi komunikasi 

politik sebagai 

saluran televisi 

pemilu 2014. 

5 Metode 

Penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode analisis isi. 

Pendekatan kualitatif, 

metode studi kasus 

Pendekatan 

kualitatif, metode 

studi kasus 

6 Teori/Konsep 

Teori tanggung 

jawab sosial 

media, fungsi 

sosial media 

massa, peliputan 

pemilu oleh media 

massa, dan konsep 

berita TV. 

konsep-konsep 

jurnalistik televisi, 

berita televisi, dan 

strategi penyajian berita 

pada televisi 

Peran media massa 

dalam komunikasi 

politik, konsep 

jurnalistik tv, dan 

konsep strategi 

penayangan 

7 Perbedaan 

Lebih menekankan 

pada isi konten 

atau analisa isi 

naskah pada 

program berita TV 

Sekadar mengetahui 

strategi program berita 

politik yang dikemas 

secara ringan pada 

televisi 

Mengetahui strategi 

program tayangan 

berita TV lebih 

tepatnya 

pemberitaan pemilu 
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2.2  Komunikasi Politik 

 Menurut Dahlan (1999) komunikasi politik ialah suatu bidang atau 

disiplin yang menalaah perilaku dan kegiatan yang bersifat politik, mempunyai 

akibat politik, atau berpengaruh terhadap perilaku politik (Cangara, 2009:35). 

Dengan demikian, pengertian komunikasi politik dapat dirumuskan sebagai suatu 

proses pengoperan lambang-lambang atau simbol-simbol komunikasi yang berisi 

pesan-pesan politik dari seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan 

tujuan untuk membuka wawasan atau cara berpikir, serta memengaruhi sikap dan 

tingkah laku khalayak yang menjadi target politik. 

 Meadow dalam Nimmo (2004) mendefinisikan “political 

communication refers to any exchange of symbols or messages that to a 

significant extent have benn shaped by or have consequences for political 

system”. Meadow menekankan pada pesan yang disampaikan secara signifikan 

dibentuk atau memiliki konsekuensi terhadap sistem politik. 

dalam menjalankan 

peran media dalam 

fungsi komunikasi 

politik 

8 
Hasil 

Penelitian 

CTV Banten 

paling banyak 

menayangkan 

berita-berita 

kategori sepele 

(trivial) mengenai 

Pemilukada Banten 

2011. 

Program News Maker 

Hot Issue Metro TV 

telah melakukan 

berbagai pertimbangan 

dalam penyajiannya 

untuk menentukan 

kekuatan gambar, 

urutan prioritas berita, 

target audiens dan jam 

tayang. 
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 Sedangkan menurut Plano (1982) dalam Arifin (2011:12) menyebutkan 

bahwa komunikasi politik merupakan proses penyebaran arti, makna, atau pesan 

yang bersangkutan dengan fungsi sistem politik.  

 Begitu banyak pengertian komunikasi politik menurut para ahli, namun 

dapat disimpulkan secara jelas dan sederhana bahwa komunikasi politik adalah 

suatu proses komunikasi yang memiliki implikasi atau konsekuensi terhadap 

aktivitas politik. 

 Formula Laswell yaitu siapa, berkata apa, kepada siapa, melalui saluran 

apa, dan bagaimana efeknya digunakan oleh Nimmo (1999:13-20) dalam 

menjelaskan ruang lingkup komunikasi politik. Nimmo menganalisis tentang 

komunikasi politik yaitu komunikator politik (siapa), pesan-pesan apa (berkata 

apa), media komunikasi politik (melalui saluran apa), khalayak politik (kepada 

siapa), dan efek politik (bagaimana efeknya).  

 Adapun tujuan komunikasi politik sangat terkait dengan pesan politik 

yang disampaikan komunikator politik. Adakalanya tujuan komunikasi politik 

sekadar penyampaian informasi politik, pembentukan citra politik, dan 

pembentukan opini publik. Selanjutnya, komunikasi politik juga bertujuan untuk 

menarik simpati masyarakat dalam meningkatkan partisipasi menjelang pemilihan 

umum. 

 Arifin (2011:177-231) memaparkan tujuan dari komunikasi politik 

ialah: 
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1) Membentuk citra politik yang baik pada khalayak. Citra politik terbentuk 

berdasarkan informasi yang diterima, baik langsung maupun melalui media 

politik, termasuk media sosial dan media masssa yang bekerja menyampaikan 

pesan politik yang umum dan aktual. 

2) Membentuk opini publik. Pembentukan opini publik dalam komunikasi politik 

sangat ditentukan oleh peranan media politik, karna selain memiliki fungsi 

memberi informasi, mendidik, menghubungkan, dan menghibur, media juga 

membentuk opini publik yang merupakan dimensi penting dalam kehidupan 

politik. 

3) Menciptakan partisipasi politik dan keikutsertaan dalam proses penetapan 

kebijakan politik. Partisipasi rakyat terhadap agenda-agenda politik, sangat 

penting dalam demokrasi, terutama demokrasi perwakilan. Keikutsertaan rakyat 

dalam memberikan suara dalam pemilu merupakan efek komunikasi politik yang 

sangat penting. 

4) Memenangkan pemilihan umum. Sukses atau tidaknya komunikasi politik yang 

efektif adalah diukur dari jumlah suara yang diperoleh melalui pemilu yang 

bersih, bebas, langsung, dan rahasia.  

 Pesan-pesan bermuatan politik dikomunikasikan melalui berbagai 

saluran atau media, termasuk media massa. Media massa memiliki banyak aspek 

yang membuat dirinya penting dalam kehidupan politik. Salah satu keunggulan 

media massa ialah daya jangkaunya yang sangat luas dalam menyebarkan pesan 

politik dan opini publik. Selain itu media massa juga mampu melipat gandakan 
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pesan politik dengan jumlah yang besar sekaligus menciptakan wacana politik 

pada khalayaknya dan dalam menjalankan fungsinya sebagai agenda setter. 

 

2.3  Peran Media Massa dalam Komunikasi Politik 

 Media massa adalah arena dimana politisi, aktivis, dan jurnalis yang 

semuanya mencoba untuk menyampaikan dan menjelaskan pandangan mereka 

yang biasanya didefinisikan berpikir sesuai jalan mereka, terutama menyangkut 

masalah politik. Media massa memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan berpolitik, banyak dampak politik yang terjadi karena liputan media 

yang menyebarkan informasi atau lebih tepatnya pesan-pesan politik. Oleh karena 

itu, banyak aktor politik memanfaatkan media dengan tujuan agar ide-idenya bisa 

dipahami oleh masyarakat atau diterima khalayak.  

 Peran media massa dalam komunikasi politik banyak digunakan 

sebagai saluran informasi dan pesan dikarenakan sifatnya yang heterogen, tidak 

terbatas, dan memiliki pengaruh tidak langsung, walaupun banyak kelemahan 

tetapi banyak digunakan. 

 Media massa tidak hanya berperan menjadi bagian yang integral dalam 

politik, tapi juga memiliki posisi yang sentral dalam politik. Rancangan kebijakan 

harus disebarluaskan kepada khalayak sehingga masyarakat bisa turut berdiskusi 

dalam berbagai forum diskusi publik. (Pawito, 2009:91) 
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 Menurut McNair (2011:5-13) terdapat tiga elemen dalam komunikasi 

politik: 

1) Political organizations. Terdapat aktor-aktor politik, pada poin ini definisi 

dipersempit menjadi: adanya orang-orang yang mempunyai sebuah tujuan/cita-

cita melalui organisasi dan institusi untuk memengaruhi proses pengambilan 

keputusan. Mereka mungkin berusaha untuk melakukan tujuan ini agar 

mendapatkan kekuasaan lembaga politik, baik di pemerintahan atau di 

konstituante, melalui kebijakan yang mereka buat dan untuk diimplementasikan. 

2) The audience. Tujuan dari semua komunikasi massa ialah untuk membujuk 

audiens. Penonton adalah elemen kunci kedua dalam proses komunikasi politik. 

Seberapapun besar dan sifat khalayak, seluruh komunikasi politik dimaksudkan 

untuk menerima efek dari pesan yang disampaikan.  

3) The media. Elemen ketiga yakni organisasi media, yang sekarang dikenal 

dengan media massa, baik media cetak, penyiaran, ataupun online. Beberapa hal 

lain yang termasuk ke dalam kategori media ialah websites yang dikelolah oleh 

organisasi media (portal berita), blogs, websites independen, social networking 

(Facebook, Twitter, dan segala alat yang memungkinkan untuk penyebaran 

informasi). 

McNair memudahkan korelasi ketiga elemen komunikasi politik ke 

dalam sebuah bagan yang disebut dengan “Elements of policital communication”: 
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Gambar 2.1 ELEMEN KOMUNIKASI POLITIK 

 

 

 

 

 

Pertama dan yang paling jelas ialah aktor politik menggunakan media 

untuk menyampaikan pesan yang ingin dikomunikasikan kepada audiens tertentu. 

Pesan-pesan tersebut seperti berbagai program partai politik, kebijakan 

pemerintah, iklan kampanye politik, dan eksistensi partai politik. 

Kedua, media hanya sebatas menyebarkan atau melaporkan pesan yang 

diterima dari political organizations kepada pembaca/penonton media. Laporan 

tersebut berupa tulisan, laporan berita, reportase, analisis media, dan dokumenter. 

Ketiga, khalayak menerima pesan yang disampaikan oleh political 

organizations melalui peran media. Setelah menerima pesan, masyarakat 

memberikan umpan balik ke political  organizations. Dalam  proses ini, media 

memegang peran penting sebagai corong suara dari masyarakat. Adapun umpan 

balik yang diberikan masyarakat dan diterima oleh media berupa opinion pools 

(suara pembaca), komentar, blogs, dan jurnalisme warga. 
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Keempat, media menangkap suara yang disampaikan oleh masyarakat 

dan disampailkan ke political organizations berupa laporan, analisis, komentar, 

jajak pendapat dan surat pembaca. Media mengklaim hal tersebut sebagai opini 

publik yang kemudian digunakan untuk memahami dan bahan evaluasi situasi 

politik. Dengan demikian suara masyarakat dapat dikomunikasikan ke atas dan 

menim/dbulkan efek atau stimulus yang nantinya akan diamati oleh political 

organzations. 

Pentingnya penyampaian informasi dapat membantu masyarakat untuk 

menentukan pilihan politik mereka. Pengetahuan dan informasi yang disampaikan 

kepada masyarakat harus tersedia dan terbuka secara bebas. Lima fungsi 

komunikasi politik yang ideal pada media massa dalam masyarakat demokrasi 

(McNair, 2011:18-20): 

1) Fungsi informasi 

Media harus menginformasikan kepada masyarakat mengenai apa yang 

terjadi di sekitar mereka (fungsi surveillance atau monitoring media). Dalam 

fungsi ini, media menyajikan informasi karena masyarakat memerlukan informasi 

tentang berbagai hal yang terjadi di masyarakat dan Negara. Fungsi ini diartikan 

bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pemirsanya. Khalayak 

sebagai makhluk sosial akan selalu merasa haus akan informasi yang terjadi. 

Sebagian informasi didapat bukan dari sekolah, atau tempat bekerja, melainkan 

dari media (Effendy, 1993). 
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Fungsi ini merupakan fungsi terpenting dalam komunikasi massa dan 

komponen utama utama dalam penyebaran informasi yaitu melalui pemberitaan 

media massa. Hal yang harus diperhatikan ialah media wajib menyampaikan fakta 

atau kebenaran dalam informasi yang disampaikan. 

Dalam perkembangan media massa, sebuah berita tidak hanya menyajikan 

informasi faktual, tetapi juga dilengkapi dengan informasi sejarah dan interaksi 

diantara fakta. Dengan demikian berita tersebut akan berkembang menjadi berita 

yang memiliki makna. Melalui media massa, informasi-informasi dapat 

tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu cepat sehingga fungsi 

informasi tercapai pula dalam waktu cepat dan singkat. 

 

2) Fungsi objektivitas 

Media harus mendidik mengenai fakta yang dipaparkan dan pentingnya 

sebuah fakta (fungsi ini menjelaskan keseriusan pekerja media dalam menjaga 

objektivitas mereka). Westerstahl (McQuail, 2000) menyatakan bahwa yang 

dinamakan objektif setidaknya mengandung faktualitas dan imparsialitas.. 

Faktualitas berarti kebenaran yang didalamnya memuat akurasi dan mengaitkan 

sesuatu yang relevan untuk diberitakan. Sedangkan imparialitas, menysaratkan 

adanya keberimbangan dan kenetralan dalam mengungkap sesuatu. Sehingga, 

informasi yang objektif selalu mengandung kejujuran, kecukupan data, benar, 

memisahkan diri dari fiksi serta opini, dan menghindarkan diri dari sesuatu yang 

hanya mengejar sensasional semata. 
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3) Fungsi forum politik publik 

Media harus menyediakan sebuah platform atau sebuah forum politik 

publik bagi masyarakat untuk berdiskusi serta memfasilitasi pembentukan opini 

publik. Kemudian opini publik tersebut dikembalikan (disebarluaskan) ke 

masyarakat dimana opini itu berasal. Dalam fungsi ini, media massa menjadi 

saluran transformasi pesan yang mampu menjangkau khalayak atau masyarakat 

dalam jumlah yang sangat luas. 

 

4) Fungsi Watchdog 

Fungsi publikasi yang ditujukan kepada pemerintahan dan institusi politik 

(media menjalankan fungsi watchdog dalam membantu terciptanya good 

governance yang akuntabel dan transparan). 

Dalam menjalankan fungsi watchdog, Hanif Suranto,dkk (2008:3) 

mengatakan bahwa media harus menjadi watchdog dalam pemilu agar pemilu 

dapat berjalan dengan bebas dan adil. Prinsip dasar peliputan pemilu menurut 

mereka sejalan dengan tugas utama dan komitmen dasar jurnalistik yaitu 

mengungkapkan kebenaran, bekerja untuk kepentingan publik, akurat, berimbang, 

independen, objektif, menghindari prasangka, jujur, menghindari penggunaan 

kata-kata yang mempromosikan kekerasan dan diskriminasi, terbuka terhadap 

koreksi atas ketidakakuratan, dan yang terakhir adalah menyuarakan yang tidak 

bersuara. 
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Berikut uraian peran watchdog media dalam pemilu menurut Suranto, dkk: 

a) Media dapat berperan mengembangkan partisipasi publik dalam pemilu 

b) Mendidik pemilih tentang bagaimana menggunakan hak-hak demokrasinya 

c) Mengangkat suara pemilih, apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

d) Memberitakan perkembangan kampanye pemilu 

e) Menyediakan informasi menyangkut platform bagi partai politik dan kandidat 

sekaligus rekam jejaknya 

f) Memberi kesempatan partai politik untuk berdebat satu sama lain 

g) Memonitor perhitungan suara dan melaporkan hasilnya 

h) Meneliti dengan cermat proses pemilu untuk mengevaluasi apakah pemilu 

berlangsung fairness dan jujur. 

 

5) Fungsi Advokasi Politik 

Media dalam masyarakat demokrasi berfungsi sebagai saluran untuk 

advokasi pandangan politik. Partai-partai politik membutuhkan saluran untuk 

menyebarluaskan kebijakan dan program mereka ke khalayak luas. Dengan 

demikian, media massa harus terbuka bagi mereka. Seperti kampanye pemilihan 

umum. Fungsi advokasi media ini juga dapat dipandang sebagai salah satu bentuk 

persuasi. 
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 Media memiliki peran penting dalam kampanye politik. Media harus 

menyajikan pandangan berbagai kelompok yang terlibat didalamnya atau yang 

dipengaruhi dengan berbagai isu. Publik mengandalkan pemberitaan berbagai 

media untuk mendapat informasi tentang wakil yang dipilihnya. Sehingga, 

informasi dan publikasi media dalam memberitakan kualitas parpol, jejak rekam 

legislator atau calon presiden, menjadi salah satu faktor penentu yang dapat 

merubah dan membentuk opini pemilih untuk menentukan pilihan politiknya 

dalam pemilihan. 

 

2.4 Jurnalistik TV 

Menurut Adinegoro (Baksin, 2006:47), jurnalistik adalah kemampuan 

pengarang dalam memberikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat 

seluas-luasnya. Di samping itu jika merujuk pada tokoh pers dunia, F. Fraser 

Bond dalam Baksin (2006:48) istilah jurnalistik adalah mencakup semua 

penyebaran berita bersama komentarnya untuk mencapai publik. Semua kejadian 

yang ada di dunia, asalkan bersifat penting bagi masyarakat, dan semua pikiran, 

ide, tindakan, yang didorong oleh kejadian-kejadian tersebut, dapat menjadi bahan 

pemberitaan bagi wartawan. 

Pada dekade 1970 hingga 1980, istilah jurnalistik cenderung identik 

dengan media cetak. Namun, lahirnya era televisi (audio visual) mampu 

menggeser dominasi budaya tulis. Pendapat Roger Fidler dalam Baksin (2006:53), 

setiap teknologi baru biasanya membutuhkan rentang  waktu 30 tahun agar 
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sampai diterima oleh sebagian besar masyarakat. Jika pendapat Fidler diterapkan 

pada pertelevisian di Indonesia yang mulai beroperasi pada 1962, maka 1992 

merupakan titik awal perubahan yang meluas, ditandai dengan munculnya 

beberapa stasiun televisi swasta, seperti RCTI, SCTV, dan TPI. 

Budaya menonton televisi memang sudah menjadi konsumsi 

masyarakat Indonesia. Tidak peduli entah di desa atau di kota, entah kalangan 

atas, menengah dan atau bawah. Dalam arti bahwa televisi sudah merasuk ke 

dalam setiap relung masyarakat Indonesia yang lama kelamaan terpengaruh 

terhadap tayangan televisi. Tayangan berita pada televisi sudah menjadi bagian 

dari kehidupan. Sifatnya yang immediately, media televisi mampu mendekatkan 

peristiwa dan kejadian dengan penontonnya. Seperti bencana alam tsunami di 

Aceh pada tahun 2004, televisi seakan-akan membawa penontonnya untuk berada 

di lokasi bencana. 

Menurut J. B. Wahyudi (Baksin, 2006:60), ilmu jurnalistik hanya ada 

satu, tapi penerapannya dalam bentuk karya jurnalistik melalui media massa, baik 

media cetak ataupun media penyiaran. Penyampaian karya jurnalistik melalui 

media penyiaran (televisi) diusahakan agar pendapat narasumber yang relevan 

dapat disajikan secara langsung atau orisinal, bukan uraian pendapat. 

Karya jurnalistik diproduksi menggunakan pendekatan jurnalistik yang 

mengutamakan kecepatan penyampaian, mengusung informasi dari sumber 

pendapat, fakta, dan peristiwa. Adapun yang tergolong dalam kategori karya 

jurnalistik ialah: 
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1) Berita aktual yang bersifat concern 

2 )Berita nonaktual yang bersifat timeless 

3) Penjelasan mengenai berita yang berisfat aktual atau hot issue di masyarakat 

yang tertuang dalam monolog, dialog, laporan paket berita, dan siaran langsung. 

Seiring perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, kini arus 

informasi dapat berjalan dua arah (interaktif). Seperti ada nya umpan balik berupa  

telepon interaktif,  twitter, jurnalisme warga dan komentar di halaman web. 

Perkembangan teknologi juga mendukung percepatan penyampaian informasi dan 

karya jurnalistik kepada publik.  

 

2.4.1  Karakteristik Jurnalistik TV 

 Adapun beberapa karakteristik dari jurnalistik televisi menurut Baksin 

(2006) dalam bukunya “ Jurnalistik Televisi Teori dan Praktik”: 

1) Penampilan anchor (penyaji berita) 

Dengan penampilan audio visual, televisi mampu memberikan alternatif 

tontonan yang informatif. Televisi mampu menyajikan suguhan yang 

menyenangkan. Ketika masyrakat membaca surat kabar, mereka hanya 

berhadapan dengan headline yang tertulis lebih besar, rentetan kalimat dan kata, 

sesekali ditingkahi oleh foto dan ilustrasi berita. Berbeda dengan televisi, ketika 
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khalayak menonton televisi, mereka begitu pasrah menerima apa saja konten yang 

disajikan.  

Penampilan seorang anchor dan reporter di televisi mampu 

mempengaruhi persepi dan penerimaan informasi kepada penonton. Anchor yang 

terlihat pintar dan berintegritas bisa menghipnotis penontonnya untuk melihat 

tayangan berita yang disajikan. Adapun beberapa contoh anchor yang melekat 

ialah Desi Anwar, Rosiana Silalahi, Najwa Sihab, dan Putra Nababan. 

2) Narasumber 

Salah satu karakteristik dari jurnalistik televisi ialah kehadiran 

narasumber. Karena narasumber didatangkan secara langsung dihadapan 

penonton. Berbeda dengan media cetak, nama dan  identitas narasumber disajikan 

hanya dalam bentuk tertulis. 

3) Bahasa 

Tidak hanya melihat kecantikan atau kecakapan seorang penyaji berita, 

penyaji berita juga harus mampu bertutur kata dengan baik serta menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh penonton. Bahasa jurnalsitik disampaikan 

dengan sederhana, lugas dan tidak bertele-tele. Sehingga tidak terjadi kesalahan 

dalam penyampaian informasi. 
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2.4.2  Bahasa Jurnalistik TV 

 Menurut Soewardi Idris dalam Baksin (2006:75), adapun bahasa yang 

digunakan dalam penulisan berita televisi ialah : 

1) Sederhana, tidak bercampur dengan kata-kata asing atau kata yang tidak 

familiar di telingan penonton. Kata-kata asing dalam media cetak dapat dicari 

artinya di kamus, sedangkan penggunaan kata asing di televisi tidak mungkin 

dicari terlebih dahulu karena berita dibaca terus tanpa menunggu penonton. 

2) Kalimat yang digunakan hendaknya pendek, bersifat langsung, tidak bertele-

tele dan tepat pada sasaran. Jika kalimat panjang pada media cetak, maka 

khalayak dapat membaca ulang hingga mengerti. Namun, tidak demikian halnya 

dengan kalimat di televisi. Khalayak tidak mempunyai kesempatan banyak untuk 

berpikir mengenai kalimat yang tidak dimenegerti karena anchor membacakan 

berita tanpa berhenti. 

3) Mata uang asing, ukuran, timbangan, dan takaran negara lain harus diberikan 

persamaan sesuai dengan yang berlaku di Indonesia. 

4) Boleh saja menggunakan kata-kata asing yang tidak lazim ditelinga khalayak. 

Namun, sebaiknya kata tersebut diberikan penjelasan terlebih dahulu. 
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2.4.3  Nilai Berita 

 Menurut Stovall (2005: 5-8) terdapat tujuh persyaratan suatu informasi 

layak dikatakan sebagai sebuah berita, yaitu: 

1) Berdampak (impact). Informasi yang disampaikan memiliki dampak terhadap 

aktivitas masyarakat sehari-hari bahkan secara fundamental memengaruhi seluruh 

sistem yang ada di masyarakat. Semakin kuat suatu peristiwa diyakini memiliki 

signifikasi, konsekuensi, dan arti penting bagi khalayak luas maka akan semakin 

tinggi pula nilai beritanya. 

2) Dibatasi waktu (timelines). Suatu informasi akan menjadi kurang penting jika 

telah lama berlangsung namun baru dibahas oleh media. Oleh karena itu kebaruan 

suatu peristiwa sangatlah penting, semakin baru suatu peristiwa (aktual) akan 

semakin tinggi pula nilai berita yang bersangkutan. 

3) Selebritas atau keterkenalan (prominence). Informasi mengenai keterkenalan 

seseorang atau institusi tertentu. Semakin suatu peristiwa melibatkan tokoh atau 

orang yang dikenal luas khalayak, maka semakin tinggi pula nilai berita. 

4) Kedekatan (proximity). Kedekatan terbagi menjadi dua yakni kedekatan secara 

geografis dan kedekatan secara psikologis. Semakin suatu peristiwa memiliki 

kedekatan atau kebutuhan dengan masyarakat, maka semakin tinggi pula nilai 

berita. 

5) Konflik. Informasi menarik jika di dalamnya memuat unsur-unsur yang 

berbeda. Konflik fisik seperti perang dianggap layak menjadi berita karena 

Strategi Programming..., Christianto Rasli, FIKOM UMN, 2014



29 

biasanya menimbulkan kerugian dan korban. Semakin suatu berita bersifat 

kontroversial di mata masyarakat, maka semakin tinggi pula nilai berita. 

6) Unik (the bizzare). Sesuatu yang ganjil, aneh, atau unik selalu menarik untuk 

disajikan sebagai berita.  

7) Isu kekinian (currency). Hal yang sedang hangat untuk di perbincangkan akan 

menarik jika dikemukakan di depan publik.  Semakin populer atau menggejala 

sebuah peristiwa di mata masyarakat, maka semakin tinggi pula niali berita. 

 

2.4.4  Jenis-jenis Berita TV 

 JB Wahyudi dalam Baksin (2006:93), membagi berita televisi dalam 

dua  jenis yakni: 

1) Berita terkini 

Berita terkini merupakan uraian peristiwa dan atau pendapat yang 

mengandung nilai berita dan terjadi pada hari ini. Berita terkini bersifat time 

concern (terikat pada waktu). Berita terkini disajikan dalam dua bentuk, yakni: 

a) Berita langsung (straight news) untuk berita kuat (hard/spot/soft 

news) 

Berita langsung adalah jenis berita yang merupakan laporan 

tercepat mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Pola 

penyusunan berita 5W + 1H diuraikan dari yang paling penting hingga 
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kurang penting (piramida terbalik). Kalimat pertama pada berita 

langsung disebut lead. Kalimat lead yang baik adalah kalimat yang 

mengandung satu topik dan satu pengertian. 

b) Berita mendalam 

Berita mendalam ialah uraian fakta dan tau pendapat yang 

mengandung nilai berita, dengan menempatkan fakta atau pendapat 

tersebut  pada mata rantai dan merefleksikannya dalam permasalahan 

yang lebih luas. Jika berita kuat hanya menguraikan fakta dan 

pendapat yang timbul dari suatu peristiwa tanpa mengaitkannya 

dengan peristiwa dan atau pendapat lain di luar peristiwa dan atau 

pendapat itu, maka pada berita mendalam, fakta diuraikan dengan 

peristiwa atau pendapat yang relevan dengan fakta yang diuraikan. 

2) Berita berkala 

     Berita berkala uraian fakta da pendapat yang nilai beritanya kurang 

kuat, sehinggga penyajiannya tidak terkait dengan waktu. Adapun yang termasuk 

dalam jajaran berita berkala ialah: 

a) Laporan eksploratif 

Laporan ekslporatif adalah uraian mengenai fakta dan atau 

pendapat yang diperoleh dengan carai menggali informasi. Laporan 

jenis ini disusun sedemikian rupa agar menjadi akrab dengan khalayak. 

Pada media televisi, sajian akan menjadi dinamis dan lebih menarik 

karena fakta dan pendapat narasumber tersaji secara audio visual. 
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b) Laporan khas (feature) 

Uraian feature adalah uraian fakta yang bersifat khas atau unik.  

c) Human interest 

Berita human interest adalah uraian fakta yang dapat memberikan 

sentuhan insani atau kemanusiaan. Berita human interest akan 

menjelajahi lebih dalam mengenai unsur-unsur kemanusiaan dengan 

mengumpulkan bahan-bahan tambahan yang menyangkut emosi.        

 

2.5  Strategi Programming 

 Industri penyiaran di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

sangat pesat. Yang dahulu hanya terdapat media televisi pemerintah, disusul 

dengan tv nasional swasta, hingga kini muncul stasiun tv berbayar/streaming. 

Industri penyiaran telah mencapai tingkat persaingan yang tajam sehingga 

dibutuhkan strategi programming yang baik untuk memenangkan persaingan. 

Ditinjau dari aspek management strategic sebuah program terdiri dari (Morissan, 

2011: 231): 

a. Planning (perencanaan program), mencakup pekerjaan mempersiapkan jangka 

pendek, menengah, dan jangka panjang untuk mencapai tujuan. Tahap ini 

merupakan dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang 

akan dipakai untuk mencapai tujuan. 
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b. Organization (produksi program), merupakan langkah untuk mengumpulkan 

sumber daya dan menempatkan mereka sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. 

c. Actuating (eksekusi program), merupakan penggerakan organisasi agar berjalan 

sesuai dengan pembagian kerja dan berjalan sesuai dengan rencana awal. 

d. Controlling (pengawasan dan evaluasi program), merupakan penggerakan 

untuk mengawasi dan mengevaluasi program apakah sudah berjalan sesuai 

dengan rencana awal. 

 

2.5.1  Perencanaan Program 

 Peter Pringle dan rekannya berpendapat bahwa, “The television 

programmer target a general audience and attempt to response to the preferences 

of those persons who are available to view” (Morissan, 2008:233). Dengan 

demikian, pengelola program stasiun televisi harus menargetkan programnya 

terhadap audiens tertentu yang tersedia pada waktu tertentu pula. 

 Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jawab manajemen 

puncak pada suatu penyiaran, terutama manager programming. Dalam 

merencanakan dan memilih sebuah program, biasanya programmer berkonsultasi 

terlebih dahulu dengan bagian pemasaran. Hal ini tentu berkaitan tentang 

pemasangan iklan dalam sebuah penayangan program. Bagian program dan 
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bagian pemasaran harus bekerja sama dengan baik sebelum membuat sebuah 

program televisi. 

 Dalam menjalankan tugasnya, seorang programmer harus mampu 

melakukan penelitian (riset) terhadap selera audiens. Beberapa hal yang mesti 

diperhatikan saat riset ialah keputusan untuk memproduksi program, skeduling, 

pesaing, dan ketersediaan audiens. 

 Hal utama yang perlu diketahui ialah kekuatan dan kelemahan stasiun 

saingan. Ketika programmer memutuskan untuk menayangkan sebuah tayangan 

di pagi hari pukul 08.00 WIB setiap hari Senin, maka pengelola program harus 

melihat apa yang ditayangkan oleh stasiun televisi lainnya. Apakah program yang 

diletakkan mampu bersaing dengan stasiun lain. Jika dirasa tidak mampu 

bersaing, maka program tersebut sebaiknya diletakkan pada jam tayang lain. 

 Bagian program televisi harus mengetahui siapa audiens yang 

menonton televisi pada waktu-waktu tertentu. Karena pada dasarnya setiap jam 

memiliki komposisi audiens yang berbeda-beda. Mengetahui siapa audiens di jam 

tertentu sangat penting dalam menentukan program yang akan ditayangkan. 

 

2.5.1.1 Analisis dan Strategi Program 

 Perencanaan program pada dasarnya bertujuan untuk memproduksi 

program yang akan ditawarkan kepada audiens. Dengan demikian, audiens adalah 

pasar karena setiap media penyiaran yang ingin berhasil terlebih dahulu harus 
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mempunyai strategi pemasaran yang berfungsi sebagai panduan dalam 

menggunakan sumber daya yang mereka miliki. 

 Strategi pemasaran ditentukan berdasarkan analisis situasi, yakni studi 

terinci mengenai kondisi pasar audiens beserta kondisi program yang tersedia. 

Melalui analisis situasi, media penyiaran mencoba memahami kondisi pasar 

mencakup segmentasi dan persaingan dengan stasiun televisi lain. Analisis situasi 

terbagi dua yakni analisa peluang dan analisa kompetitif. 

 Analisis peluang  ialah  analisa cermat terhadap pasar audiens yang 

memberikan peluang bagi setiap penayangan program untuk diterima 

penontonnya. Sedangkan analisa kompetitif ialah analisa cermat terhadap 

persaingan stasiun penyiaran dan persaingan program yang ada pada suatu 

segment pasar audiens. Pengelola program harus memerhatikan situasi kompetisi 

yang selalu berubah. Program dari stasiun kompetitor dapat memberi dampak 

terhadap strategi yang telah dibuat, sehingga program stasiun pesaing harus tetap 

dianlisis dan monitoring. 

 Menurut Peter Pringle (1991) dalam Morrisan (2011:238), keberhasilan 

suatu stasiun televisi dalam melaksanakan programnya akan sangat bergantung 

pada: 

1) The ability to produce or buy program with audience appeal (program yang 

diproduksi atau dibeli harus memiliki daya tarik bagi audiens). 

2) Air them at times when they can be seen by the audience to which they appeal 

(program ditayangkan pada waktu yang dapat ditonton oleh khalayak sasar). 
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3) Build individual programs into a schedule that encourages viewers to tune to 

the station and remain with it from one program to anohter (membangun 

sejumlah program ke dalam suatu jadwal yang dapat mendorong audien untuk 

menonton dan tetap berada pada saluran yang sama dari satu program ke program 

selanjutnya). 

 

2.5.1.2  Bauran Program (Produk, Harga, Distribusi, dan Promosi) 

 Salah satu konsep yang harus dipahami pengelola media penyiaran 

adalah mengenai bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari empat 

variabel penting ialah product, price, place, dan promotion. McCarthy dalam 

Kotler (Kotler, 2005:88) memperkenalkan skema 4P dalam edisi pertama bukunya 

“Marketing” (1960). Kotler dikenal sebagai sosok yang memopulerkan konsep 

4P, namun kontribusi utamanya ialah pernyataan bahwa 4P bersifat taktis dan 

harus didahului dengan proses pengambilan keputusan strategis dalam STP, yaitu 

segmentasi, target, dan posisi. 

 Dalam menerapkan bauran pemasaran ke dalam strategi programming 

media penyiaran, maka bauran pemasaran program atau “bauran program” 

(programming mix) terdiri atas elemen berikut (Morissan, 2008:239): 

1) Produk 

Program adalah suatu produk yang ditawarkan kepada audiens yang 

mencakup nama program dan kemasan program. Program yang dipilih haruslah 
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bagus dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau dibutuhkan oleh audiens. 

Program merupakan gabungan dari berbagai manfaat yang dapat memuaskan 

kebutuhan audiens yang tidak saja bersifat fungsional namun juga memenuhi 

kebutuhan sosial dan psikologis. 

Perencanaan program melibatkan berbagai keputusan tidak saja 

mengenai program itu sendiri namun aspek lain seperti nama program, kualitas 

program kemasan program, dan bahkan perusahaan yang berada di belakang suatu 

program yang bersangkutan. 

Pemilihan nama program merupakan kegiatan yang penting ditinjau 

dari perspektif promosi karena nama program berfungsi menyampaikan atribut 

dan makna. Dalam memilih nama program, pengelolah program harus memilih 

nama yang dapat menginformasikan konsep program dan membantu 

menempatkan program di otak audiens. Suatu nama program harus dapat 

menyampaikan mafaat yang diperoleh audiens jika mereka menonton program 

bersangkutan dan pada saat yang sama juga menciptakan image bagi program 

tersebut. 

Kemasan program adalah aspek lain yang strategi pemasaran yang 

perannya dirasa semakin penting. Bagi pengelola program, kemasan dapat 

diartikan segala sesuatu yang perlu dilakukan untuk menarik perhatian audiens 

melalui penampilan (appreance). Yang mencakup dalam kemasan program ialah 

pembawa acara (presenter), busana yang dikenakan, penampilan latar belakang 

(background), bumper program yang menarik. Kemasan dapat digunakan sebagai 
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cara untuk menunjukkan citra dan identitas program. Hal teknis dalam kemasan 

program, seperti warna yang digunakan dan gaya penyajiannya. 

2)  Price (harga) 

Harga program mencakup biaya produksi program dan biaya atau harga 

yang dikenakan kepada pemasang iklan yang ingin mempromosikan produknya 

pada program bersangkutan. Harga produksi diharapkan tidak mahal namun 

mampu menghasilkan keuntungan yang optimal. 

3) Place (distribusi) 

Artinya bagaimana mengirimkan program dan kapan waktu siaran yang 

tepat bagi program tersebut. Upaya media penyiaran untuk menghasilkan program 

berkualitas dengan keuntungan yang menjanjikan akan sia-sia jika audiens tidak 

dapat menerima sinyal siaran dengan jelas. 

4) Promotion (promosi program) 

Promosi merupakan upaya bagaimana memperkenalkan dan kemudian 

menjual program sehingga mendatangkan iklan. Instrument dasar yang digunakan 

untuk mencapai tujuan promosi program ialah iklan pada media sendiri dan 

memasang logo di berbagai benda. 

Ada banyak metode untuk mempromosikan program, namun salah satu 

tempat terbaik ialah menggunakan stasiun sendiri. Seperti bumper promo logo, 

logo yang dipasang di berbagai tempat, iklan, dan cuplikan. 
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Promosi program berita dapat dilakukan secara berulang-ulang dengan 

menampilkan cuplikan gambar dari berita yang sebenarnya. Namun, cuplikan 

tersebut harus diganti dengan materi baru setiap hari atau setiap minggu agar 

dapat mengikuti perkembangan berita yang terus berubah. 

 

2.5.1.3  Pembuatan Perencanaan  

 Perencanaan siaran secara umum melahirkan kebijakan umum tentang 

bagaimana mengatur alokasi waktu dan konten siaran dalam sehari, seminggu, 

hingga setahun. Programmer bertanggung jawab untuk mendapatkan program 

serta menentukan waktu atau jam penayangan program. Departemen program 

membuat perencanaan dengan menetapkan sasaran (target) bersama di antara 

mereka yang terdiri atas target audiens yang ingin dicapai dan target yang ingin 

diraih: 

1) Target audiens 

Perencanaan program televisi diarahkan untuk memilih dan 

menjadwalkan penayangan suatu program yang dapat menarik sebanyak mungkin 

penonton dari jumlah audiens yang ada pada waktu tertentu. Dalam menjalankan 

tugasnya, departemen program harus mampu melakukan penelitian atau riset 

terhadap selera audiens. Tidak cukup itu saja, programmer harus mengetahui 

dengan baik apa yang menarik dari kelompok-kelompok yang berbeda di 

kalangan masyarakat. 
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2) Tujuan program 

Tujuan program adalah untuk menarik dan mendapatkan sebanyak 

mungkin audiens. Namun jumlah audiens bukanlah tujuan utama dalam 

penayangan suatu program. Dalam melakukan perencanaan, programmer harus 

menentukan dan menetapkan apa yang menjadi tujuan sebuah program sebelum 

memproduksinya.  Menurut Edwin T. Vane dan Lynne Gross (Vane-Gross) dalam 

Programming for TV, Radio, and Cable (1994) dalam Morissan (2008:251), 

terdapat lima tujuan penayangan program di televisi komersial: untuk 

mendapatkan sebanyak mungkin audiens, menarik target audiens tertentu, untuk 

mendapatkan sebuah penghargaan, mendapatkan prestise atau pengakuan dari 

pihak lain, dan untuk kepentingan publik. 

 

2.5.2  Produksi Program 

 Departemen program bertanggung jawab untuk melaksanakan 

perencanaan program yang sudah diteapkan dengan cara memproduksi sendiri 

program atau membeli program.  Kata kunci dalam sebuah pembuatan program 

ialah ide atau gagasan. Media penyiaran membutuhkan program untuk mengisi 

waktu siarnya dan tidak akan berfungsi apa-apa tanpa tersedia program untuk 

disiarkan. 

 Program televisi dapat diperoleh dengan cara memproduksi sendiri (in-

house production) dan membeli program. Stasiun televisi lebih menginginkan 

program diproduksi sendiri dengan alasan yaitu “lebih bisa menghemat 
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pengeluaran” (Morissan, 2008:268). Stasiun televisi biasanya sudah memiliki 

reporter dan juru kamera sebagai karyawan yang mereka gaji setiap bulannya. 

 Departemen pemberitaan stasiun televisi merupakan bagian yang paling 

sering menggunakan studio untuk memproduksi program berita/informasi. Pada 

stasiun televisi skala menengah dan besar, pada umumnya bagian pemberitaan 

menjadi bagian terpisah dari bagian program. Departemen pemberitaan 

merupakan unit otonom yang memiliki kewenangan sendiri untuk mengatur diri 

sendiri. 

 Keberhasilan bagian pemberitaan stasiun televisi banyak bergantung 

pada reporter dan juru kamera yang berada di lapangan serta korlip di ruang 

redaksi yang mengarahkan mereka, kemudian kemampuan produser dan eksekutif 

produser dalam menyusun program. Departemen pemberitaan membutuhkan 

sumber daya manusia yang mampu bekerja sebagai satu tim. Setiap orang di 

dalamnya, mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Secara umum, adapun sejumlah 

jabatan dalam sebuah program berita/informasi: 

1) Eksekutif produser: bertanggung jawab terhadap penampilan jangka panjang 

suatu program secara keseluruhan, melakukan pengawasan terhadap kerja reporter 

dan produser, dan memastikan staf redaksi mematuhi aturan yang ditetapkan 

secara konsisten. Ia juga pemegang keputusan akhir mengenai berita apa yang 

harus naik atau tidak perlu disiarkan. 
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2) Produser: bertanggung jawab terhadap suatu program berita, memutuskan 

berita apa saja yang akan disiarkan, menentukan format berita yang disiarkan 

(voice over, paket berita, atau reader), serta menyusun urutan berita/durasi. 

3) Asisten produser: membantu reporter mempersiapkan paket berita, mengikuti 

arahan yang diberikan oleh produser, mengumpulkan gambar yang dikirim oleh 

reporter di lapangan, menulis berita, dan rekaman suara untuk paket. 

 

2.5.3  Eksekusi Program 

 Kegiatan dalam eksekusi program mencakup menayangkan program 

sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Strategi program yang 

baik sangat ditentukan bagaimana menata atau menyusun berbagai program yang 

akan ditayangkan. Pengelola program harus pintar menata program dengan 

melakukan teknik penempatan acara yang sebaik-baiknya untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. 

 Departemen program harus menganalisis setiap bagian waktu siaran 

untuk mendapatkan audiens yang diinginkan, karena setiap jam mempunyai 

audiens yang berbeda-beda pula. Penentuan audiens haruslah secara realistis. 

Tidak ada gunanya mencoba menarik audiens yang tidak bisa menonton pada 

saatnya. 

 Salah satu sifat media penyiaran ialah berlangsung terus menerus. 

Stasiun televisi menyajikan berbagai menu program secara berkesinambungan 
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tanpa terputus. Oleh karena itu, penataan acara menjadi sangat penting. Dalam 

menyusun jadwal acara, programmer harus mempertimbangkan berbagai faktor 

yang memengaruhi kebiasaan menonton audiens. 

 

2.5.3.1  Pembagian Waktu Siaran 

 Menentukan jadwal penayangan sebuah program ditentukan 

berdasarkan perilaku audiens, yakni rotasi kegiatan audiens dalam satu hari dan 

kebiasaan untuk menonton televisi pada jam tertentu. Aktivitas audiens biasanya 

memiliki pola yang sama dari pagi, siang, sore, hingga malam hari. Oleh karena 

itu, departemen program harus menyusun jadwal sesuai dengan pola perilaku 

audiens. 

 Menurut Head dan Sterling (1982) dalam Morissan (2008:304), 

berdasarkan pembagian siklus aktivitas audiens dari bangun pagi hingga tidur 

kembali, maka waktu siaran dibagi atas lima segmen, yakni: 

1) Prime time (pukul 19.30-23.00): waktu siaran televisi yang paling banyak 

menarik penonton. Segmen ini sangat beragam, mulai dari anak-anak, remaja, 

muda, dan tua. Stasiun televisi biasanya menempatkan program yang paling bagus 

karena memiliki jumlah audiens yang banyak. Sehingga sering kali terjadi 

persaingan untuk merebut perhatian audiens pada segmen prime time. 

2) Late fringe time (pukul 23.00-01.00): program yang ditayangkan pada jam 

tengah atau larut malam, umumnya orang dewasa. 
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3) All time (pukul 01.00-10.00): program di pagi hari. Biasanya kalau di akhir 

pekan, waktu siaran all time berubah menjadi tiga kali lebih cepat karena banyak 

audiens yang menonton televisi di pagi hari yakni pukul 01.00-07.00. 

4) Day time (pukul 10.00-16.30): program yang ditayangkan pada siang 

menjelang sore hari. Biasanya kalau di akhir pekan, waktu siaran day time 

berubah menjadi pukul 08.00-19.30. 

5) Fringe time (pukul 16.30-19.30): program yang ditayangkan pada pinggir 

waktu atau di saat santai. 

Programmer biasanya tidak menempatkan program unggulan di hari 

yang sama atau bersamaan dengan program unggulan stasiun televisi lain. Dengan 

demikian, stasiun televisi dapat memenangkan seluruh waktu siar saat 

menayangan programnya. 

 

2.5.3.2  Strategi Penayangan 

 Program pada penyiaran televisi tidak hanya bersaing dengan program 

sejenis tapi juga dengan media lainnya. Program juga bersaing dengan aktivitas 

yang dilakukan oleh audies, seperti waktu makan, membaca buku, dan kegiatan 

pribadi yang dilakukan audiens di rumah atau di mana saja. Programmer 

berupaya agar audiens dapat menonton secara terus menerus acara yang disiarkan 

oleh media penyiaran. Namun pada kenyataan, tidak ada media penyiaran yang 

seluruh programnya disukai oleh audiens. 
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 Head-Sterling (1982) dalam Morissan (2008:306-308) menyatakan 

bahwa televisi memiliki strategi dalam upaya menarik audiens untuk masuk ke 

stasiun televisi (inflow) dan menahan audiens atau mencegah audiens untuk tidak 

keluar/berpindah ke stasiun lain (outflow): 

1) Head to head: suatu program yang menarik audiens yang sama di jam tayang 

yang sama dari beberapa stasiun televisi lain. Stasiun televisi mencoba untuk 

menarik audiens dengan menyajikan program yang sama dengan televisi pesaing. 

Jika dirasa program sejenis tidak cukup kuat untuk menarik audiens dari stasiun 

saingan, maka sebaiknya program tersebut dipindahkan ke jam tayang lain. 

Strategi head to head biasanya terjadi pada program berita. 

2) Counter programming: strategi program tandingan ialah strategi untuk merebut 

audiens yang berada di stasiun saingan untuk pindah ke stasiun sendiri dengan 

menjadwalkan suatu program yang memiliki daya tarik berbeda untuk menarik 

audiens yang belum terpenuhi kebutuhannya. Stasiun televisi lebih baik 

menyajikan acara yang berbeda daripada acara yang mirip dengan program lain 

yang sedang tayang. 

3) Blocking program: strategi blok sama dengan konsep flow through Nielsen, 

audiens dipertahankan untuk tidak pindah saluran dengan menyajikan program 

yang sejenis selama waktu siar tertentu. 

4) Strong lead: strategi untuk mendapatkan sebanyak mungkin audiens dengan 

menyajikan program yang kuat pada permulaan siaran. 
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5) Creating hammock: strategi untuk membangun audiens pada satu cara baru 

atau meningkatkan jumlah audiens atas sebuah program yang mengalami 

penurunan popularitas. Caranya dengan menempatkan acara bersangkutan di 

tengah-tengah dua program unggulan. 

6) Stunting: strategi untuk merebut perhatian audiens dengan cara melakukan 

perubahan jadwal program secara cepat. Cara lain ialah menginterupsi program 

reguler dengan acara khusus yang kuat. 

7) Strategi lainnya: tetap mempertahankan program-program yang berhasil pada 

posisinya sekarang. 

 

2.5.4  Pengawasan dan Evaluasi Program 

 Proses pengawasan dan evaluasi menentukan seberapa jauh suatu 

rencana dan tujuan dari sebuah program. Pengawasan harus dilakukan 

berdasarkan hasil kerja yang dapat diukur agar fungsi pengawasan dapat berjalan 

secara efektif. Seperti laporan rating, programmer menentukan apakah sudah 

sesuai dengan target yang diinginkan atau belum. 

 

2.5.4.1  Riset rating dan audience share 

 Riset penyiaran merupakan upaya media penyiaran untuk mengukur 

kinerjanya. Untuk dapat mengukur kinerjanya, maka dibutuhkan umpan balik dari 
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audiens. Umpan balik yang paling bisa dipercaya adalah melalui riset sistematis 

yang dilakukan oleh lembaga riset media atau lembaga pembuat peringkat (rating) 

acara. Pengelola media penyiaran membutuhkan umpan balik yang ilmiah, akurat, 

objektif, konsisten, lengkap dan tidak menyesatkan untuk mengetahui apakah 

program yang ditayangkan berhasil atau tidak.  

1) Riset rating 

   Rating menjadi indikator apakah sebuah program memiliki audiens atau 

tidak. Riset rating meneliti efektivitas program pada saat ditayangkan di stasiun 

penyiaran. Riset ini membutuhkan perkiraan kuantitatif yang dianggap mewakili 

keseluruhan populasi. Dalam riset tersebut, peneliti memilih responden secara 

cermat. Di Indonesia, hingga tahun 2005,  A. C. Nielsen menjadi satu-satunya 

sumber informasi untuk mengetahui peringkat acara stasiun penyiaran. 

 Jika ditinjau dari ruang lingkupnya, riset rating dapat dikategorikan ke 

dalam riset rating nasional dan riset rating lokal. Rating nasional, mengukur 

keberhasilan program dari suatu stasiun penyiaran yang melakukan siaran secara 

nasional dalam hal ini televisi jaringan (networking). Sedangkan rating lokal 

mengukur keberhasilan suatu program yang disiarkan stasiun di daerah. 

        Rating adalah suatu perkiraan karena perhitungannya didasarkan pada 

jumlah televisi yang digunakan oleh satu kelompok audiens yang dijadikan 

sampel, dan tidak akan pernah menghasilkan ukuran mutlak, tapi hanya perkiraan. 

Perhitungan rating yaitu membagi jumlah rumah tangga yang tengah menonton 
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sebuah program tertentu dengan jumlah keseluruhan rumah tangga yang memiliki 

televisi di suatu wilayah siaran. 

2) Riset audience share 

Jumlah audiens televisi juga dihitung berdasarkan persentase rumah 

tangga yang sedang menggunakan pesawar televisi atau household using 

television (HUT). Pengukuran HUT berdasarkan atas jumlah rumah tangga yang 

betul-betul menggunakan televisinya dan bukan berdasarkan jumlah televisi 

secara keseluruhan. 

Hasil perhitungan audience share biasanya lebih disukai pengiklan karena 

angkanya lebih tinggi daripada rating, sehingga memberikan informasi yang lebih 

real mengenai posisi suatu stasiun televisi terhadap televisi lainnya. Perhitungan 

audience share yaitu  membagi jumlah rumah tangga yang tengah menonton 

sebuah program tertentu dengan jumlah rumah tangga yang menghidupkan 

pesawat televisinya (yang betul-betul menyaksikan televisi). 

Menurut Morissan (2008:342), penelitian yang dilakukan oleh lembaga 

riset media dapat membantu pengelola stasiun televisi penyiaran dalam dua hal 

yakni: 

1) Membantu persiapan pembuatan program siaran atau iklan 

2) Menilai hasil program dan iklan terhadap hal-hal seperti minat beli, pengakuan 

terhadap merek, serta citra yang ditampilkan oleh pelaksana program, stasiun dan 

program itu sendiri. 
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2.5.4.2  P3SPS 

 Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) 

disusun oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)  harus dipatuhi oleh semua 

stasiun penyiaran. Pelanggaran terhadap ketentuan akan dikenakan sanksi mulai 

dari sanksi ringan hingga berat. Stasiun penyiaran wajib mensosialisasikan isi 

P3SPS kepada seluruh pihak dalam proses pengelohan, pembuatan, dan 

penayangan program. 

 Programmer harus memerhatikan beberapa hal terkait dengan produksi 

program atau pedoman perilaku penyiaran dan hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan mengenai apa saja yang boleh dan tidak boleh ditayangkan. P3SPS 

memuat sejumlah aturan yang harus dipatuhi pengelolah program penyiaran 

ketika memproduksi sebuah program termasuk program informasi dan pemilu. 

Jenis program yang termasuk di dalam program informasi ialah 

program berita, features news, dokumenter, konsultasi on-air dengan mengundang 

narasumer, diskusi, talkshow, jajak pendapat, editorial, dan program sejenis 

lainnya. Dalam memproduksi program informasi, stasiun penyiaran harus 

menerapkan ketentuan atau etika jurnalistik dengan mengidahkan prinsip 

kebenaran, akurasi, keadilan, ketidakberpihakan serta menghormati hak 

narasumber (Morissan, 2008:316-317). 

 Sedangkan program pemilu dan pilkada meliputi siaran berita, 

sosialisasi pemilihan dan kampanye tentang Pemilihan Dewan Perwakilan Rakyat 

Pusat dan Daerah, Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, serta pemilihan Kepala 
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Daerah. Stasiun penyiaran wajib menyediakan waktu bagi peliputan 

pemilu/pilkada dan wajib bersikap adil dan proporsional terhadap seluruh peserta 

pemilu. Stasiun penyiaran dilarang bersikap partisan terhadap salah satu peserta 

pemilu. Para peserta pemilu dilarang membiayai atau mensponsori program yang 

ditayangkan stasiun penyiaran (Morissan, 2008:316-317). 

 Pedoman Perilaku Penyiaran adalah ketentuan-ketentuan bagi lembaga 

penyiaran yang ditetapkan oleh KPI sebagai panduan tentang batasan perilaku 

penyelenggara penyiaran. Pedoman ini ditetapkan oleh KPI berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku, nilai-nilai agama, norma-norma lain yang 

berlaku serta diterima masyarakat, kode etik, dan standar profesi penyiaran. 

Berdasarkan  prinsip-prinsip jurnalistik yang tertulis di Bab XVII pasal 

22 pada Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia no. 01/P/KPI/03/2012 tentang 

Pedoman Perilaku Penyiaran, lembaga penyiaran wajib menjalankan dan 

menjunjung tinggi idealisme jurnalistik yang menyajikan informasi untuk 

kepentingan publik, mencari kebenaran, serta bersikap independen. 

Lembaga penyiaran juga diwajibkan untuk menjunjung tinggi prinsip-

prinsip jurnalistik, seperti keberimbangan, adil, menjaga indpendensi dalam 

proses produksi program siaran jurnalistik untuk tidak dipengaruhi oleh pihak 

eksternal maupun internal termasuk pemodal atau pemilik lembaga penyiaran. 

Pelaku penyiaran wajib menjaga independensi dalam proses produksi 

program siaran jurnalistik untuk tidak dipengaruhi oleh pihak eksternal maupun 

internal termasuk pemodal atau pemilik lembaga penyiaran. 
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Pada Bab XXIX  pasal 50 tentang  siaran pemilu dan pilkada yang 

tertulis pada Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia no. 01/P/KPI/03/2012 tentang 

Pedoman Perilaku Penyiaran, tertulis bahwa lembaga penyiaran wajib bersikap 

adil dan proporsional terhadap peserta pemilu, serta tidak boleh bersikap partisan 

atau memihak terhadap salah satu peserta pemilu. 

Standar Program Siaran (SPS) adalah standar isi siaran yang berisi 

batasan-batasan, pelanggaran, kewajiban, dan pengaturan penyiaran, serta sanksi 

berdasarkan P3 yang ditetapkan oleh KPI. 

Standar untuk program jurnalistik berdasarkan Peraturan Komisi 

Penyiaran Indonesia no. 02/P/KPI/03/2012 tentang SPS, Bab XVIII pasal 40 ialah 

akurat, adil, berimbang, tidak berpihak, tidak beritikad buruk, serta tidak 

mencampuradukan fakta dan opini pribadi. 

Pada Bab XXVIII pasal 71 tentang siaran pemilihan umum dan pilkada 

pada SPS, bahwa program siaran wajib bersikap adil dan proporisonal terhadap 

para peserta pemilu dan atau pilkada serta dilarang memihak pada salah satu 

peserta pemilu. 
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2.6 Kerangka Pemikirian 
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